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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa perkembangan periode transisi antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan
sosial emosional (Santrock, 2007). Steinberg (2016) mengatakan bahwa masa
remaja merupakan periode transisi biologis, psikologis, dan sosial. Transisi
biologis ditandai dengan adanya pubertas pada diri remaja, transisi psikologis
ditandai dengan adanya remaja yang sudah mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan mengambil keputusan dengan pertimbangan yang matang. Transisi
sosial ditandai dengan bertambah luasnya jaringan pertemanan remaja, selain itu
mulai memiliki ketertarikan pada lawan jenis.

Perubahan sosial yang penting dalam masa perkembangan remaja adalah
meningkatnya pengaruh kelompok teman sebaya, pola perilaku sosial yang lebih
matang, pengelompokan sosial baru, dan nilai-nilai baru dalam pemilihan teman
(Hurlock, 2015). Tidak sedikit remaja yang mengalami ketidakmampuan dalam
menguasai perubahan baik secara fisik dan psikologis yang akhirnya berdampak
pada gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga remaja akan mudah menyimpang
dari aturan-aturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Ketegangan-ketegangan
yang dialami kadang-kadang tidak dapat terselesaikan dengan baik, yang
kemudian menjadi sebuah konflik yang berkepanjangan. Ketidakmampuan remaja

dalam mengatasi konflik-konflik akan menyebabkan perasaan gagal yang



mengarah kepada bentuk frustrasi. Bentuk reaksi yang terjadi akibat frustrasi yang
dialami dapat menjadi bentuk kekerasan untuk menyakiti diri dan orang lain, yang
sering disebut dengan tindakan agresi (Monks dalam Baron & Byrne, 2012).

Selain perilaku agresi yang sering muncul akibat perubahan yang dialami di
masa remaja, remaja juga membentuk perilaku-perilaku yang menarik perhatian
orang lain, hal tersebut dilakukan oleh remaja karena mereka ingin mendapatkan
perhatian dari lingkungan, karena pada masa ini muncul sifat egosentrisme dan
keinginan yang kuat untuk menjadi pusat perhatian oleh orang lain (David dalam
Desmita, 2010). Namun, keinginan kuat remaja untuk menjadi pusat perhatian
juga membuat remaja melakukan salah satu bentuk perilaku menarik perhatian
orang lain yaitu perilaku bullying, remaja melakukan bullying untuk membuat
orang lain memperhatikannya (Ardianti dalam Halimah, Khumas, & Zainuddin,
2015).

Bullying secara umum dipahami sebagai perilaku agresif berulang yang
mana pelaku lebih kuat daripada orang yang di serang (Rigby, 2000). Boulton &
Hawker (1997) menyatakan bahwa istilah “bullying” sering merujuk pada
hubungan yang ditandai dengan penyalagunaan dominasi dan kekuasaan, yang
melibatkan kekerasan dalam satu atau lain jenis, dan dikaitkan dengan berbagai
gangguan psikologis.

Priyatna (2010) mengemukakan empat bentuk bullying, yang terdiri dari
fisikal, verbal, sosial, dan cyber atau elektronik. Bullying secara fisikal berupa
tindakan memukul, menendang, mendorong, merusak benda-benda milik korban,

dan pencurian. Kemudian secara verbal berupa tindakan mengolok-olok nama



panggilan, melecehkan penampilan, mengancam, serta menakut-nakuti. Lalu,
tindakan bullying secara sosial berupa menyebar gosip, rumor, mempermalukan di
depan umum, dikucilkan dari pergaulan, atau menjebak seseorang sehingga dia
dituduh melakukan suatu tindakan. Bentuk perilaku bullying secara cyber berupa
mempermalukan orang dengan menyebar gosip di jejaring sosial internet,
menyebar foto pribadi tanpa izin pemiliknya di internet, atau membongkar rahasia
orang lain lewat internet atau SMS.

Data hasil riset Programme for International Students Assessment (PISA)
2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi kelima tertinggi dari 74
negara sebagai negara yang paling banyak murid mengalami bullying. Kemudian,
dikutip dari website resmi Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), tercatat
bahwa dalam kurun waktu 9 tahun (2011-2019) ada 37.381 pengaduan kekerasan
terhadap anak. Untuk bullying baik di pendidikan maupun sosial media, angkanya
mencapai 2.473 laporan dan trennya terus meningkat.

Korban bullying didefinisikan sebagai pihak yang secara disengaja,
langsung atau tidak langsung telah menjadi objek dari perbuatan orang lain, di
mana perbuatan tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan perasaan
kerapuhan diri (vulnerability) serta menurunkan personal safety atau rasa
keamanan diri (Priyatna, 2010). Dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini pun
sangat luas cakupannya. Menurut Byrne, korban bullying cenderung menarik diri,
tertekan, khawatir dan takut akan situasi baru dibandingkan dengan teman
sebayanya yang tidak menjadi korban (dalam Haynie, Nansel, Eitel, Crump,

Saylor, Yu, & Morton, 2001). Olweus (1993) mengemukakan bahwa karakteristik



korban bullying lebih cemas dan merasa tidak aman daripada siswa lain. Lalu,
korban juga sering berhati-hati, sensitif, dan pendiam. Lebih lanjut, Olweus
(1993) menyatakan bahwa korban bullying juga memiliki pandangan negatif
tentang diri dan situasi mereka sendiri, serta memandang diri mereka sendiri
sebagai kegagalan dan merasa bodoh, memalukan, dan tidak menarik.

Riauskina, Djuwita dan Soesetio (2005) menemukan bahwa akibat dari
bullying berakibat pada fisik dan juga menurunkan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being). Korban bullying merasakan banyak emosi negatif
(terancam, dendam, kesal, sedih, tertekan, takut, malu, marah, tidak nyaman)
namun tidak berdaya menghadapinya.

Kesejahteraan psikologis sendiri diartikan oleh Ryff (1989) sebagai kondisi
individu untuk mampu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu
permasalahan dalam kehidupannya, mampu melalui periode sulit dalam
kehidupan dengan mengandalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dan
menjalankan fungsi psikologi positif yang ada dalam dirinya, sehingga individu
tersebut merasakan adanya kesejahteraan batin dalam hidupnya.

Untuk mengetahui fenomena kesejahteraan psikologis pada korban bullying,
peneliti melakukan wawancara terhadap 2 orang subjek pada tanggal 16 Mei
2020. Subjek pertama bernama R, seorang remaja perempuan usia 16 tahun yang
sedang menempuh pendidikan di tingkat SMA. Subjek R menceritakan bahwa
hingga saat ini, dirinya seringkali merasa tidak percaya diri dan sering sedih
ketika teringat bullying yang terjadi kepadanya. Subjek juga menyesali dirinya

yang diam saja ketika di bully, karena seharusnya subjek melawan ketika dahulu



di bully agar tidak berlanjut hingga ke SMA. Walaupun memiliki sahabat dekat,
namun subjek mengaku setelah di bully sangat sulit untuk percaya dengan orang
lain yang belum kenal dekat dengannya, padahal subjek sudah mencoba untuk
mempercayai orang lain seperti dengan sahabatnya sendiri. Bullying yang terjadi
juga membuat subjek merasa takut dan seringkali bertanya-tanya apakah hal yang
dilakukan subjek sudah benar atau merupakan perbuatan yang salah, dan juga
subjek sering meminta pendapat tentang apa yang dilakukannya kepada orang
tuanya. Dan terkadang, subjek kesulitan dalam belajar karena sulit berkonsentrasi
ketika teringat peristiwa bullying yang tejadi.

Subjek R juga mengatakan bahwa dirinya seringkali merasa sangat banyak
beban yang dihadapi sehingga sering merasa takut atas apa saja yang
dilakukannya bahkan hingga membuatnya menangis. Dan juga subjek mengaku
sering kebingungan dengan apa yang dilakukannya, mana yang harus di simpan
sendiri dan mana yang seharusnya diketahui orang lain. Subjek R juga
mengatakan sering terpikir bahwa dirinya tidak pantas menjadi apa-apa, sehingga
dirinya hanya terus menjalani sekolah dan kehidupannya begitu saja karena hanya
memikirkan orang tua. Dengan pindah sekolah subjek merasa akan terlepas dari
semua bullying yang terjadi, namun perilaku bullying tersebut tetap sering teringat
oleh subjek terutama ketika subjek sedang sendirian di kamar, hal tersebut
membuat subjek menjadi sedih secara tiba-tiba.

Subjek kedua bernama K, seorang remaja perempuan berusia 17 tahun. K
mengungkapkan bahwa dirinya sangat menyesali sikapnya yang diam saja ketika

di bully, padahal dengan ayahnya yang seorang polisi subjek merasa seharusnya



bisa lebih percaya diri untuk melawan ketika di bully. Kemudian, hingga sekarang
subjek menganggap dirinya tidak pantas untuk bergaul dan sangat sering merasa
insecure karena merasa dirinya tidak berdaya. Subjek K juga menyatakan bahwa
dirinya cukup sulit untuk menjalin relasi dengan orang lain secara langsung,
sehingga subjek lebih banyak memiliki teman online dibandingkan di dunia nyata.
Subjek tidak memiliki banyak teman, namun ada dua orang teman yang
mendekati subjek ketika di bully, walaupun subjek mengaku pada awalnya sulit
untuk berinteraksi dengan mereka karena berfikir mereka mendekati hanya untuk
mengejek dirinya juga. Ketika akan melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA,
subjek merasa sangat kesulitan memutuskan untuk memilih sekolah karena takut
satu sekolah lagi dengan teman-teman SD dan SMP subjek. Subjek menyerahkan
keputusan tersebut kepada orang tuanya, walaupun sebenarnya subjek tidak
menceritakan bullying yang terjadi kepada orang tuanya.

Subjek K mengaku bahwa dimulai ketika SMP, subjek menjadi sangat
jarang keluar rumah dikarenakan malas bertemu dengan orang-orang di luar yang
menurutnya memiliki kemungkinan untuk menyakitinya, sehingga subjek sering
berdiam diri di rumah. Subjek K juga mengatakan bahwa hingga sekarang, dirinya
terkadang merasa capek atau lelah menjalani kehidupannya karena terus
overthinking terhadap banyak hal dan insecure ketika teringat bullying yang
terjadi pada dirinya.

Wawancara awal diperkuat pula dengan survei awal terhadap 16 orang
korban bullying melalui google forms pada tanggal 6-17 Mei 2020. Survei dibuat

berdasarkan dimensi kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff



(1989), yang tediri dari penerimaan diri (self acceptance), hubungan positif
dengan orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy),
penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life),
dan pertumbuhan diri (personal growth).

Hasil survei menunjukkan bahwa alasan utama responden di bully adalah
37,5 % karena penampilan fisik, 18, 8 % dikarenakan terlihat lemah, 6,3 % karena
responden tidak mudah marah, dan 37,5 % adalah alasan lainnya, seperti dianggap
bercanda, dan tidak suka bergaul dengan anak-anak lain. Lalu, mayoritas bentuk
bullying yang dialami korban yaitu sebanyak 93,8 % responden mengalami
bullying secara sosial.

Berdasarkan hasil survei, dari dimensi self acceptance diketahui bahwa
setelah mengalami bullying, 75 % responden menjadi tidak puas dengan diri
sendiri karena merasa memiliki banyak kekurangan dan berharap dirinya tidak
lemah seperti saat ini agar tidak di bully orang lain. Kemudian, 56,3 % responden
kecewa dengan diri sendiri karena waktu dahulu tidak bisa melawan ketika di
bully. Lalu, dari dimensi positive relations with others, sebanyak 56,3 %
responden merasa sulit untuk bersikap ramah dengan orang lain dan sulit untuk
menjalin relasi dengan orang lain setelah mengalami bullying.

Dari dimensi autonomy, sebanyak 87,5 % responden menyatakan bahwa
salah satu dampak menjadi korban bullying membuat responden membutuhkan
penilaian orang lain sebelum mengambil keputusan. Selanjutnya hasil survei dari
dimensi environmental mastery, menunjukkan bahwa sebanyak 81,3 % responden

merasa bahwa bullying membuat responden memiliki beban yang berat dalam
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menjalani kehidupan sehari-hari. Lalu, 68,8 % responden menyatakan bahwa
setelah mengalami bullying, responden merasa aman untuk berada di rumah
karena takut di luar akan ada orang yang menyakiti. Kemudian, 56,3 % responden
menyatakan bahwa setelah mengalami bullying, responden menjadi sulit
beradaptasi dengan lingkungan baru dan kesulitan mengatur kehidupan pribadi.

Dari dimensi purpose in life, diketahui bahwa setelah mengalami perilaku
bullying hingga saat ini, 75 % responden merasa kehidupannya mengalir begitu
saja. Kemudian survei dari dimensi personal growth didapati bahwa 81,3 %
responden menjadi tidak percaya diri dalam melakukan banyak hal setelah
perilaku bullying terjadi. Lalu, setelah menjadi korban bullying, 62,5 % responden
kesulitan untuk bersekolah seperti biasanya. Berdasarkan hasil survey di atas,
dapat diketahui bahwa responden penelitian memiliki kesejahteraan psikologis
yang rendabh.

Beberapa penelitian terkait kesejahteraan psikologis dan pemaafan telah
dilakukan, antara lain Karremans, Lange, Ouwerkerk, dan Kluwer (2003) yang
menunjukkan bahwa memaafkan lebih kuat terkait dengan kesejahteraan
psikologis bagi orang-orang yang memaafkan ; Krause dan Ellison (2003) yang
menemukan bahwa memaafkan orang lain cenderung meningkatkan kesejahteraan
psikologis, dan efek menyehatkan ini lebih besar daripada yang terkait dengan
pengampunan oleh Tuhan ; Tse dan Yip (2009) yang menunjukkan bahwa
memaafkan orang lain mempengaruhi kesejahteraan psikologis melalui
penyesuaian interpersonal. Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat

disimpulkan bahwa pemaafan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.
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Pemaafan diartikan oleh Baumeister, Exline, dan Sommer (1998)
pemaafan (forgiveness) merupakan tawaran alternatif untuk memperbaiki
hubungan dan bahkan mungkin menyelamatkan dari berakhirnya hubungan,
terjadi saat seorang korban memaafkan pelanggar atau orang yang berbuat
kesalahan padanya. Adapun pemaafan ini terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi
batin atau keadaan internal mental-emosional (intrapsikis) dan dimensi
interpersonal.

Melalui wawancara pada kedua subjek, dapat diketahui bahwa kedua
subjek merasa akan terus marah dan merasakan sakit hati apabila teringat kejadian
bullying yang menimpa dirinya, subjek R menegaskan bahwa luka yang subjek
rasakan terus berbekas dalam dirinya dan subjek K menyatakan bahwa bullying
yang terjadi benar benar telah mempermalukannya. Kemudian, menurut subjek R
watak seseorang itu tidak bisa diubah sehingga apabila seseorang melakukan
kesalahan, hal itu akan terus terjadi karena merupakan sebuah kebiasaan. Subjek
K merasa selalu waspada karena takut pelaku akan melakukan bullying terhadap
dirinya lagi.

Kedua subjek mengaku kesulitan untuk berhubungan baik dengan pelaku
bullying, karena setiap melihat pelaku, subjek selalu teringat perbuatannya di
masa lampau. Kedua subjek juga mengatakan sulit untuk berbuat baik kepada
orang yang telah berbuat salah kepadanya. Subjek R berpendapat bahwa kejahatan
harus di balas dengan kejahatan, namun dirinya merasa sangat sulit untuk bangkit
dari pengalaman buruk di masa lalu. Subjek K merasa perbuatan pelaku bullying

sudah sangat keterlaluan sehingga subjek tidak bisa berbuat baik kepadanya.
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Peneliti melakukan survei awal perihal pemaafan untuk memperkuat
fenomena. Hasil survei menunjukkan bahwa dari dimensi intrapsikis diketahui
sebanyak 81,3 % responden masih sakit hati apabila teringat kesalahan yang telah
diperbuat orang lain kepadanya. Kemudian, 81,3 % responden berprasangka
buruk terhadap orang yang pernah melukainya. Lalu, 62,5 % responden masih
menyimpan amarah dengan orang yang telah berbuat salah kepadanya. Kemudian,
hasil survei dari dimensi interpersonal didapati bahwa 75 % responden sulit
berhubungan baik dengan orang yang telah berbuat salah kepadanya.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar remaja yang menjadi korban bullying sulit untuk
melakukan pemaafan kepada pelaku yang telah melakukan bullying sehingga
kesejahteraan psikologis responden rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana peran pemaafan terhadap kesejahteraan psikologis pada

remaja yang menjadi korban bullying.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskam permasalahan
penelitian yaitu apakah ada peran pemaafan terhadap kesejahteraan psikologis

pada remaja korban bullying.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peran

pemaafan terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja korban bullying.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran di
bidang ilmu psikologi, terutama dalam hal psikologi klinis dan psikologi

positif.

2. Praktis

a. Bagi subjek
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi subjek sehingga dapat belajar untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis dengan belajar memaafkan pelaku yang telah melakukan
bullying.

b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya peran pemaafan terhadap kesejahteraan psikologis pada

remaja korban bullying.
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E. Keaslian Penelitian

Sejauh yang peneliti ketahui dan telusuri, penelitian tentang ‘“Peran
Pemaafan dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Korban Bullying” belum
pernah diteliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini
merupakan karya ilmiah yang asli. Terdapat beberapa penelitian mengenai
Pemaafan dan Kesejahteraan Psikologis yang peneliti temukan memiliki variabel,
lokasi, serta subjek penelitian yang berbeda.

Saricaoglu dan Arslan (2013) melakukan penelitian dengan judul An
Investigation into Psychological Well-being Levels of Higher Education Students
with Respect to Personality Traits and Self-compassion. Subjek yang
berkontribusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di perguruan tinggi
Universitas Selcuk, Universitas Ahi Evran dan Universitas Cumhuriyet dengan
jumlah sampel 636 mahasiswa. Hasil Penelitan menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara semua subskala kesejahteraan psikologis
dan kasih sayang diri. Ada korelasi negatif antara kesejahteraan psikologis dan
neurotisisme dan korelasi positif antara kesejahteraan psikologis dan ciri-ciri
kepribadian lainnya, sedangkan tidak ada korelasi signifikan yang ditemukan
antara otonomi dan kesesuaian. Ciri-ciri pribadi dan kasih sayang diri secara
signifikan memprediksi semua subskala kesejahteraan psikologis.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada variabel
bebas, subjek, dan tempat penelitian. Variabel bebas yang dibuat oleh Saricaoglu
dan Arslan adalah personality traits dan self compassion sedangkan pada

penelitian ini adalah pemaafan. Subjek yang diteliti oleh Saricaoglu dan Aslan
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yaitu mahasiswa di perguruan tinggi Universitas Selcuk, Universitas Ahi Evran
dan Universitas Cumhuriyet sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu remaja
yang menjadi korban bullying. Tempat penelitian oleh Saricaoglu dan Arslan
dilakukan di Turkey sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah di
Indonesia.

Penelitian yang dilakukan Rey dan Extremera (2016) dengan judul
“Forgiveness and Health-Related Quality of Life in Older People: Adaptive
Cognitive Emotion Regulation Strategies as Medictors” bertujuan untuk menguji
apakah strategi regulasi emosi kognitif adaptif mampu memediasi hubungan
antara pemaafan dengan kualitas hidup. Sampel yang digunakan sebanyak 350
orang Spanyol yang terdiri dari 209 orang wanita dan 141 pria berusia 55 tahun ke
atas. Pengumpulan data dalam penelitian ini memakai Quesioner CER (Cognitive
Emotion Regulation) untuk mengukur regulasi emosi kognitif, VIA-1S (Values in
Action-Inventory of Strengths) untuk mengukur pemaafan, beserta SF (Short
Form Health Survey). Analisis data menggunakan SPSS versi 19 dengan p < .01.
Hasilnya menunjukkan bahwa pemfokusan dan strategi penilaian ulang yang
positif secara parsial memediasi hubungan antara pemaafan dan kesehatan mental.

Dari penelitian ini, diketahui terdapat perbedaan dari segi variabel, subjek,
dan instrumen ukur. Pada penelitian yang peneliti lakukan, variabel bebas berupa
pemaafan dan variabel terikat berupa kesejahteraan psikologis. Sedangkan pada
penelitian ini, variabel bebas meliputi health-reiated Quality of Life (QoL), lalu
variabel intervening berupa strategi adaptif Cognitive Emotion Regulation (CER),

beserta variabel terikat yakni pemaafan. Adapun subjek yang peneliti gunakan
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merupakan remaja yang menjadi korban bullying, sedangkan di penelitian ini
subjeknya pada dewasa akhir di Spanyol. Instrumen penelitian yang digunakan di
penelitian ini sudah menggunakan buku CER (Cognitive Emotion Regulation)
untuk mengukur regulasi emosi kognitif, VIA (Values in Action-Inventory of
Strengths) untuk mengukur pemaafan, dan SF (Short Form Health Survey) untuk
menilai kesehatan yang berhubungan dengan kualitas kehidupan, sedangkan
peneliti menggunakan skala psikologi yang disusun sendiri oleh peneliti.

Steven dan Sukmaningrum (2018)dengan judul penelitian "Pemaafan pada
Istri Dewasa Muda yang Suaminya Pemah Berselingkuh™ bertujuan untuk melihat
bagaimuna proses pemaafan beserta faktor-faktor yang dapat berperan dalam hal
pamaafan para istri berusia dewasa muda terhadap suaminya pernah berselingkuh.
Metode penelitinn yang digunnkan berupa kualitatif dengan pengambilan data
utama, yakni melalui wawancara secara mendalam dengan disertai penggunaan
dua kuesioner (NEO PI-R dan TRIM-18) untuk melengkapi data-data hasil
wawancara. Tiga orang dipilih sebagai partisipan melalui teknik convenience
sampling. Hasil penelitien mencerminkan behwa ketiga partisipan belum secara
utuh memaafkan suami yang pernah berselingkuh. Faktor dominan penghambat
pemaafan karena ruminasi, sedangkan faktor pendukung pemaafan yaitu
pertimbangan memaafkan, suami yang memohon maat secara ikhlas, kualitas dari
hubungan, serta motivasi untuk berbuat baik. Terakhir, ditemukan pula faktor
budaya dan agama yang sangat kental berperan pada proses pemaafan bagi
seluruh partisipan.

Melalui hal tersebut, maka diketahui ada perbedaan variabel, subjek, dan
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instrumen ukur penelitian. Penelitian ini telah meneliti tentang pemaafan para istri
berusia dewasa muda terhadap suaminya pernah berselingkuh, sedangkan variabel
yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain pemaafan sebagai variabel bebas dan
kesejahteraan psikologis sebagai variabel terikat. Lalu, subjek penelitian juga
berbeda, yang mana penelitian ini fokus pada subjek wanita dewasa awal yang
diselingkuhi suami, sedangkan peneliti meneliti remaja yang pernah menjadi
korban bullying. Instrumen pada penelitian sebelumnya ini memakai metode
kualitatif yang membutuhkan wawancara secara mendalam disertai penggunaan
dua kuesioner (NEO PI-R dan TRIM-18) untuk melengkapi data hasil wawancara,
sementara peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan dua buah skala
psikologi yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori.

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mira (2017) dengan judul
"Pemaafan (Forgiveness) sebagai Prediktor terhadap Regulasi Emosi Kognitif
pada Wanita yang Hamil di Luar Pernikahan" bertujuan untuk meneliti peran
pemaafan sebagai prodiktor dari regulasi emosi kognitif pada wanita yang hamil
di luar nikah. Data dikumpulkan melalui dua buah skala, yaitu skala pemaafan
(forgiveness) dan skala CERO. Adapun sampel yang diambil sehanyak 30 orang
dilakukan dengan menggunakan metode snowball sampling. Data dianalisis
melalui teknik analisis regresi sederhana dengan nilai p < 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemaafan (forgiveness) berperan sebegai prediktor regulasi
emosi kognitif pada wanita yang hamil di luar pernikahan.

Melalui hal tersebut, maka diketahui perbedaan penelitian ini dapat dilihat

segi variabel, subjek, maupun instrumen ukur dengan penelitian yang akan
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paneliti lakukan. Kesejahteraan psikologis merupakan variabel terikat yang
digunakan peneliti, sedangkan pada penelitian ini regulasi emosi kognitif adalah
variabel terikatnya. Kemudian, subjek yang akan peneliti telaah adalah remaja
yang menjadi korban bullying, sedangkan dalam penelitian ini fokus untuk
meneliti subjek yang merupakan wanita hamil diluar nikah. Perbedaan juga
terletak pada instrumen ukur penelitian, yang mana peneliti menyusun sendiri
skala psikologi, sedangkan penelitian ini menggunakan skala baku CERQ
(Cognitive Emotional Regulation Questionnaire) untuk mengukur variabel
regulasi emosi kognitif, sementara itu skala pemaafan disusun sendiri oleh
peneliti.

Juwita dan Kustanti (2018) melakukan penelitian mengenai “Hubungan
Antara Pemaafan Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Korban Perundungan”.
Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini berjumlah 117 siswa yang pernah
mengalami perundungan di SMA Swasta Kecamatan Kota Kendal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemaafan
dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin
rendah kesejahteraan psikologis. Sumbangan efektif pemaafan terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 22% dan sebesar 78% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada subjek
dan tempat penelitian. Subjek yang diteliti oleh Juwita dan Kustanti yaitu siswa

yang pernah mengalami perundungan di SMA Swasta sedangkan peneliti
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menetapkan subjek yaitu remaja yang menjadi korban bullying. Tempat penelitian
oleh Juwita & Kustanti dilakukan di Kecamatan Kota Kendal sedangkan tempat
yang ditetapkan oleh peneliti di Indonesia.

Bewick, Koutsopoulo, Miles, Slaa, dan Barkham (2010) melakukan
penelitian dengan judul Changes in Undergraduate Students’ Psychological Well-
being as They Progress Through University. Populasi penelitian ini berjumlah
22.000 mahasiswa di UK dengan metode Cross-sectional and Longitudinal study.
Hasil penelitian menunjukkan tekanan yang lebih besar ditempatkan pada
kesejahteraan setelah siswa memulai universitas dibandingkan dengan tingkat pra-
universitas.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti terletak pada populasi, subjek, variabel, dan tempat penelitian. Penelitian
tersebut hanya menggunakan satu variabel sementara peneliti menggunakan dua
variabel. Subjek penelitian tersebut merupakan mahasiswa, sedangkan peneliti
akan melakukan penelitian pada remaja yang menjadi korban bullying. Penelitian
tersebut dilakukan di Amerika Serikat, sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian di Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
sebanyak 22.000 mahasiswa, sedangkan populasi penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah tidak diketahui.

Penelitian yang dilakukan oleh Desiningrum (2015) dengan judul
“Kesejahteraan Psikologis Lansia Janda/Duda Ditinjau dari Persepsi Terhadap
Dukungan Sosial dan Gender”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat

hubungan antara persepsi terhadap dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis
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lansia janda dan duda dan mengkaji perbedaan gender dalam persepsi terhadap
dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis diantara janda dan duda. Penelitian
ini menggunakan studi populasi, yaitu seluruh populasi sebagai subjek penelitian.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 112 lansia anggota
Paguyuban Lansia Sehat PMI Cabang Kota Semarang (78 janda dan 34 duda).

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti terletak pada teknik sampling, subjek, dan variabel penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan studi populasi yang mana semua populasi dijadikan
sebagai subjek penelitian, sementara peneliti menentukan subjek dengan teknik
purposive sampling dengan subjek sebanyak 240 orang. Subjek penelitian adalah
lansia anggota paguyuban lansia sehat PMI cabang kota Semarang, sedangkan
peneliti akan meneliti remaja yang menjadi korban bullying. Variabel penelitian
tersebut menggunakan persepsi terhadap dukungan sosial dan gender sebagai
variabel bebas, sementara peneliti menggunakan variabel pemaafan sebagai
variabel bebas.

Wahyuningsih & Surjaningrum (2012) dengan judul Kesejahteraan
Psikologis pada Orang dengan Lupus (Odapus) Wanita Usia Dewasa Awal
Berstatus Menikah. Metode penelitian yang dilakukan adalah kualitatif, studi
kasus dengan alat ukur wawancara dan analisis tematik. Populasi penelitian
wanita usia dewasa awal berstatus menikah yang menderita lupus dengan 3 orang
sebagai subjek. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa ketiga
partisipan memiliki keinginan-keinginan yang menjadi tujuan hidup dan indikator

mereka ingin terus berkembang menjadi pribadi yang lebih baik walaupun mereka
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belum menerima diri sepenuhnya sebagai odapus. Mereka belum sepenuhnya
menyesuaikan diri dengan lingkungan tapi mereka bisa mengelola aktivitas sehari-
hari dan menjalin hubungan baik dengan orang lain.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada populasi, subjek, metode penelitian, dan alat ukur. Penelitan
tersebut menggunakan populasi wanita usia dewasa awal berstatus menikah yang
menderita lupus dengan menetapkan 3 orang sebagai subjek. Sedangkan populasi
pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah remaja korban bullying
yang jumlahnya tidak diketahui dan peneliti menetapkan subjek sebanyak 240
orang. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi
kasus, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah wawancara dan analisis tematik,
sedangkan peneliti menggunakan skala psikologi berdasarkan teori.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan-perbedaan tersebut terletak dari segi
variabel penelitian, subjek yang hendak diteliti, maupun instrumen penelitan yang
digunakan. Dengan demikian, penelitian yang akan peneliti lakukan tersebut dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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